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Abstract 

Starting from the restrictions on the use of public transportation since the Covid-19 pandemic, the use of 

bicycles has again become a trend as a means of transportation and people's lifestyle in the new normal era. 

This increase is expected to realize urban development with sustainable transportation. Through research, it 

can be seen the factors that affect people's cycling interest, perceptions of benefits and obstacles as well as user 

responses to indicators of cycling comfort and safety in Yogyakarta are then used as considerations to maintain 

public interest in using bicycles. Using the crosstab method, the results of the analysis were obtained which 

showed that the factors that influenced the highest public interest were bicycle facilities, health, and road 

networks. The benefits of using bicycles that are felt by the community influence health and relieve stress, but 

there are obstacles for people to use bicycles because of the difficulty of carrying goods, prone to accidents, 

and weather problems. For bicycle users with the core user category, soon-to-be users, non-user, and rejecting 

users, will feel safe if the street lighting facilities are adequate and feel comfortable if the slope of the road is 

3%-5%.  

 

Keywords: active transport, Covid-19, cyclist, crosstab, safety, and comfort indicators 

 
Abstrak 

Bermula pada pembatasan penggunaan transportasi umum sejak pandemi Covid 19, penggunaan sepeda 

kembali menjadi trend sebagai alat transportasi dan gaya hidup masyarakat di era adaptasi kebiasaan baru. 

Kenaikan ini diharapkan dapat mewujudkan pembangunan kota dengan transportasi yang berkelanjutan. 

Melalui penelitian dapat diketahui faktor yang mempengaruhi minat bersepeda masyarakat, persepsi manfaat 

dan hambatan serta respon pengguna terhadap indikator kenyamanan dan keamanan bersepeda di Yogyakarta 

yang selanjutnya digunakan sebagai pertimbangan untuk mempertahankan minat masyarakat menggunakan 

sepeda. Dengan menggunakan metode tabulasi silang (crosstab) didapatkan hasil analisis yang menunjukkan 

bahwa faktor yang mempengaruhi minat masyarakat paling tinggi adalah fasilitas sepeda, kesehatan dan 

jaringan jalan. Manfaat penggunaan sepeda yang dirasakan masyarakat berpengaruh pada kesehatan dan 

menghilangkan stress, namun terdapat hambatan bagi masyarakat menggunakan sepeda karena kesulitan 

membawa barang, rawan kecelakaan dan permasalahan cuaca. Bagi pengguna sepeda dengan kategori core 

user, soon to be user, non user dan rejecting user, akan merasa aman apabila fasilitas lampu penerangan jalan 

memadai dan merasa nyaman apabila kemiringan jalan sebesar 3%-5%.  

 

Kata kunci: transportasi aktif, Covid-19, pengguna sepeda, crosstab, indikator keamanan dan kenyamanan 
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PENDAHULUAN 

Bermula masa awal pandemi COVID-19 yang melanda seluruh dunia, untuk mengurangi 

resiko penularan virus maka muncul aturan pembatasan penggunaan transportasi umum 

(Darsini dkk, 2020). Saat grafik penyeberan virus melandai, muncul gaya hidup baru di 

masyarakat perkotaan Indonesia yaitu peningkatan penggunaan sepeda hingga 10 kali lipat 

karena dianggap sebagai olahraga yang menyenangkan (ITDP, 2020).  

 

Penggunaan sepeda berpengaruh dalam peningkatan sektor ekonomi, kualitas lingkungan 

dan kesehatan (Gehrke, 2020). Akan tetapi, sebagai pengguna jalan yang rentan, pengguna 

sepeda seringkali memiliki resiko kecelakaan yang tinggi, terlebih jika dihadapkan dengan 

lingkungan lalu lintas rumit di kota besar (Luo dkk, 2022).  Lalu lintas rumit ini juga 

berdampak pada kesehatan dan pembangunan kota yang berkelanjutan (Useche dkk, 2018). 

Bertambahnya minat ini dapat mendorong pengambil keputusan untuk mempromosikannya 

melalui kebijakan penggunaan transportasi berkelanjutan (Prato dkk,2018). 

 

Kenaikan penggunaan sepeda sejalan dengan kenaikan angka kecelakaan yang melibatkan 

pengguna sepeda. Terbukti pada tahun 2021 dari 63 kasus kecelakaan 93,3% atau 59 kasus 

terjadi di jalan raya, 36 kasus memakan korban jiwa. Dari 36 kasus tersebut 15 disebabkan 

oleh kecelakaan lalu lintas yang melibatkan kendaraan lain, 14 kasus masalah kesehatan dan 

7 kasus kecelakaan tunggal (Bike to Work, 2021). Untuk mengurangi angka tersebut telah 

diterbitkan Peraturan Menteri Perhubungan No. PM 59 Tahun 2020 tentang keselamatan 

pesepeda di jalan untuk mewujudkan pengguna sepeda yang tertib dan berkeselamatan.  

 

Yogyakarta dinobatkan menjadi kota ramah sepeda karena memiliki daya tarik bagi 

pengguna sepeda dengan menyajikan pemandangan alam dan area wisata (Bike to Work, 

2021) yang dapat meningkatkan pengguna sepeda yang pasif menjadi aktif (Etimani dkk, 

2018). Berbagai kegiatan bersepeda ini dapat menjadi peluang bagi pemerintah untuk 

mengembangkan jalur sepeda dan fasilitas pendukung (Nugrahaini dkk, 2022).  Peningkatan 

penggunaan sepeda juga dapat dilakukan dengan pembuatan jalur sepeda yang dibuat lebih 

menarik (Müggenburg dkk, 2022). Sampai dengan bulan Juli 2022 Yogyakarta memiliki 

jalur sepeda sepanjang 172.562 meter (Dishub DIY, 2022), salah satunya adalah jalur 

pedestrian di kawasan central business district Malioboro. Namun, kawasan malioboro yang 

menjadi salah satu icon kota Yogyakarta, memiliki delapan jalur sepeda yang aman dan 20 

jalur sepeda yang sangat tidak aman (Anurogo, 2017). Dalam penelitian yang dilakukan 

Angga pada tahun 2021, rata-rata tingkat kesesuaian fasilitas bersepeda di Kota Yogyakarta 

adalah 66,27% sehingga diperlukan perbaikan atau peningkatan kinerja. Kota Yogyakarta 

sendiri telah mengimplementasikan Peraturan Walikota No. 25 Tahun 2010 tentang 

kendaraan tidak bermotor untuk menciptakan perjalanan yang nyaman dan aman (Aji, 2018).  

Terdapat berbagai macam jalur bersepeda yang dapat dioperasikan di Kota Yogyakarta 

seperti jalur off-road, jalur on-road, jalur on-road bersama dan jalur pejalan kaki off-road 

bersama, dimana masing-masing jalur memiliki resiko yang berbeda (Maohao dkk, 2021). 

Pada tahun 2020, potensi besar masyarakat yang menggunakan sepeda di Kota Yogyakarta 

adalah kalangan pelajar (Indrawan dkk, 2020). Mobilitas aktif anak sekolah berperan penting 

dalam kesehatan hubungan sosial dan kinerja akademik (Hermida dkk, 2021). Terdapat 

kendala yang menjadi pertimbangan untuk pelajar menggunakan sepeda yaitu faktor 

mobilitas dan aksesibilitas, keamanan dan keselamatan kenyamanan dan kualitas 
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infrastruktur. Untuk mewujudkan perjalanan yang nyaman dan aman dapat dilakukan 

integrasi fasilitas bersepeda dengan transportasi non-motorized lain (Okoro dkk, 2022). 

 

Meningkatnya penggunaan sepeda ini, pemerintah perlu menyediakan infrastruktur yang 

aman dan nyaman bagi penggunanya. Peran pemangku kepentingan meninjau strategi dan 

prioritas guna mendukung penggunaan sepeda (Li dkk, 2022), termasuk masyarakat sebagai 

pengguna dibutuhkan agar penggunaan sepeda tidak hanya digunakan sebagai transportasi 

aktif saat pandemi, namun juga setelahnya (Lock dkk, 2022). Selain itu pembuatan kebijakan 

yang sejalan dengan sosialisasi diperlukan, karena semakin baik pengetahuan pengguna 

sepeda terhadap peraturan yang berlaku, semakin kecil kemungkinan pengguna tersebut 

menunjukkan perilaku berkendara yang berbahaya (Febrianto dkk, 2021). Dalam penelitian 

yang dilakukan Zhao dkk pada tahun 2022, penggunaan kategori penilaian kenyamanan dan 

keamanan perjalanan dengan sepeda dianggap menjadi faktor prioritas bagi penggunanya. 

Melalui penyusunan paper ini diharapkan dapat dilakukan upaya untuk mempertahankan dan 

meningkatkan penggunaan sepeda dalam masyarakat dengan mengetahui: 

 

1. Faktor-faktor yang mempengaruhi minat bersepeda di Kota Yogyakarta 

2. Persepsi manfaat dan hambatan dalam bersepeda di Kota Yogyakarta 

3. Respon pengguna sepeda di Kota Yogyakarta terhadap indikator keamanan dan 

kenyamanan dalam bersepeda. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh tanggapan masyarakat Yogyakarta sebagai 

pengguna sepeda terhadap indikator kenyamanan dan keamanan saat bersepeda. Tanggapan 

masyarakat didapatkan dengan survei pengisian kuesioner dengan metode simple random 

sampling pada tahun 2021, melalui pengisian form survei yang telah disediakan pada google 

form. Masing-masing responden diharapkan memberi respon terhadap variabel yang 

ditawarkan. Penggunaan variabel dibuat sedemikian rupa agar tinjauan dapat menghasilkan 

persepsi dan respon pengguna yang lebih terukur untuk meningkatkan penggunaan sepeda. 

Berikut merupakan variabel yang digunakan dalam penelitian ini:  



 

 

 

 

Simposium Forum Studi Transportasi antar Perguruan Tinggi ke-25 

Politeknik Transportasi Darat (POLTRADA). Bali, 25 – 26 November 2022  

 

770 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1. Variabel Penelitian 

Indikator Variabel Sub Variabel 

Keamanan 

Fasilitas Sepeda 
Rambu sepeda, lampu penerangan jalan, jalur bebas dari parkir 

kendaraan bermotor 

Lalu Lintas 
Dilalui kendaraan bermotor, dilalui kendaraan lain berkecepatan 

30 km/jam 

Jaringan Jalan 

Lampu penerangan di persimpangan jalan, ruang tunggu 

pesepeda di setiap persimpangan jalan, persimpangan jalan 

kereta api 

Kenyamanan 

Topografi Kemiringan 3-8% 

Lingkungan Perjalanan Terkena hujan, pemandangan yang dilalui indah 

Jarak Tidak lebih dari 5 km, 5-10 km, 10-20 km 

Penggunaan Lahan 

Lingkungan 
Komersil, sekolah, lahan yang beragam 

Populasi Kepadatan Sedang 
Sumber: Winters dkk, 2013 

 

Kerangka pikir yang digunakan dalam penelitian dapat dilihat pada gambar dibawah ini: 

 

 

 
 

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian 

 

Pengolahan Data 

Pengolahan data dilakukan untuk mendapatkan persentase pengaruh variabel terhadap 

indikator keamanan dan kenyamanan penggunaan sepeda bagi masyarakat Yogyakarta. Dari 

hasil survei google form tersebut didapatkan tanggapan 528 responden yang terdiri dari core 

user, soon to be non user, non user dan rejecting user. Pembagian responden dilakukan 

untuk menentukan strategi paling tepat pada setiap kategori. Kategori core user responden 

dinyatakan sebagai masyarakat yang menyukai sepeda meskipun terdapat kendala yang 

dialami selama bersepeda namun akan tetap bersepeda untuk kegiatan sehari-hari. Soon to 

be non user sebagai responden yang mungkin bersepeda untuk kegiatan sehari-hari jika 

diberikan dukungan infrastruktur yang memadai. Non user sebagai responden yang tidak 

suka bersepeda untuk kegiatan sehari-ahri, namun akan menggunakan sepeda jika dalam 

kondisi mendesak dan ejecting user merupakan responden yang tidak akan pernah 

melakukan kegiatan bersepeda untuk kegiatan sehari-hari. Lihat Gambar 2. 
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Gambar 2. Klasifikasi Responden 

 

Metode Analisis 

Penelitian ini dilakukan menggunakan metode crosstab. Pada metode crosstab dilakukan 

tabulasi silang variabel, dimana antara variabel satu dengan yang lainnya saling 

berhubungan. Penggunaan metode crosstab biasa dilakukan untuk hubungan antar variabel 

atau faktor lain yang diperoleh dari data kualitatif dan dapat menentukan variabel dependent 

(terikat) dan independent (bebas) dari variabel yang telah dilakukan analisis. Dengan 

menggunakan metode crosstab diharapkan analis dapat mengukur seberapa besar rasa aman 

dan nyaman yang ditimbulkan pada saat berkendara menggunakan sepeda. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Faktor yang Mempengaruhi Minat Bersepeda di Yogyakarta 

Berbagai usaha dilakukan untuk meningkatkan minat masyarakat menggunakan sepeda 

diantaranya adalah mengadakan kegiatan Last Friday Ride (Angga, 2016) dan kegiatan 

Gowes Van Jogja untuk mengeksplor wisata yang ada di Yogyakarta dengan bersepeda 

(Kristian, 2021), sehingga perlu mengetahui faktor yang mempengaruhi minat bersepeda. 

Dari hasil survei yang dilakukan, faktor yang mempengaruhi terbagi menjadi faktor fisik dan 

non fisik yang ditunjukan pada Gambar 3. Faktor fisik yang paling menentukan minat 

bersepeda adalah tersedianya fasilitas sepeda yang aman dan terbebas dari hambatan sebesar 

4,28, faktor jaringan jalan yang baik 3,82. Pada faktor non fisik nilai paling tinggi yang 

menentukan minat bersepeda adalah kesehatan sebesar 4,13. 

 

 

 
 

Gambar 3. Faktor yang Mempengaruhi Minat Bersepeda 
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Persepsi manfaat dan hambatan dalam bersepeda di Kota Yogyakarta 

Sebanyak 29,8% responden merasakan manfaat menggunakan sepeda dapat membuat badan 

lebih sehat, 25,2% responden merasakan menggunakan sepeda dapat menghilangkan stress. 

Beberapa manfaat lain yang dirasakan responden adalah meningkatkan kualitas lingkungan 

(polusi udara/suara) sebesar 16,6%, menambah pergaulan/sosial 12,5%, menghemat biaya 

transportasi 9,5%, terhindar dari macet 4,2%, lebih mudah beralih moda transportasi 1,5% 

dan alasan tidak ketinggalan zaman 0,8%. Gambar 4 menunjukkan grafik manfaat sepeda, 

berdasarkan 664 jawaban dari 217 responden yang berdomisili di Yogyakarta. 

 
 

Gambar 4. Manfaat dalam bersepeda 

 

Selain mempunyai manfaat, terdapat hambatan yang dirasakan saat bersepeda dan dapat 

menjadi intervensi bagi pemerintah untuk memperkecil pengaruhnya. Intervensi dapat 

dilakukan karena berhubungan dengan faktor keamanan dan kenyaman bersepeda. Sebanyak 

19,5% dari responden merasa kesulitan jika menggunakan sepeda untuk membawa barang, 

namun pada aspek ini intervensi tidak dapat dilakukan karena keputusan masyarakat untuk 

membawa barang saat bersepeda adalah konsekuensi pribadi. Hambatan yang dirasakan oleh 

responden saat bersepeda adalah rawan kecelakaan 18,8%, terpapar cuaca panas/hujan 

17,9%, waktu tempuh lebih lama 13,6%, rawan penjambretan/tindak kriminal 12,7%, 

membatasi pergerakan ke beberapa tempat tujuan 8,4%, topografi yang tidak mendukung 

6,1%, dan membuat lelah sebesar 3%. Gambar 5 merupakan grafik sebaran kendala dalam 

bersepeda yang berdasarkan 605 jawaban dari 217 responden yang berdomisili di 

Yogyakarta. 

 

 

 
 

Gambar 5. Hambatan/kendala dalam bersepeda 
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Respon Pengguna Sepeda di Kota Yogyakarta terhadap Keamanan dan Kenyamanan 

Bersepeda 

Pada indikator keamanan, fasilitas sepeda memiliki nilai paling tinggi. Responden dapat 

merasakan bahwa perjalanan sepeda yang aman apabila fasilitas yang tersedia sesuai standar. 

Penerangan jalan diharapkan dapat mewujudkan keamanan, ketertiban dan kelancaran dalam 

berlalu lintas. Karena rentan terjadi kerusakan, maka perawatan lampu penerangan perlu 

dilakukan secara rutin. Sementara itu, hasil survei pada indikator kenyamanan dengan 

kriteria kondisi topografi memiliki nilai paling tinggi. Pada variabel ini, perjalanan 

menggunakan sepeda dikatakan nyaman apabila kondisi topografi jalan memiliki 

kemiringan 3-8%. Dari hasil survei didapatkan keterkaitan antara kelompok pengguna 

sepeda di Yogyakarta dengan variabel-variabel yang ditentukan seperti fasilitas sepeda, 

kondisi lalu lintas, jaringan jalan, topografi, lingkungan perjalanan, jarak, penggunaan lahan 

lingkungan dan populasi kepadatan. 

 

Data Perbandingan Kelompok Pengguna Sepeda dengan Fasilitas Sepeda 

Dari hasil pengumpulan data, diperoleh nilai tertinggi 29,9% (158 responden) sangat setuju 

jika merasa aman bersepeda dengan adanya rambu-rambu lalu lintas bagi pesepeda, 31,4% 

(166 responden) setuju merasa aman bersepeda jika di sepanjang jalan diberikan lampu 

penerangan jalan, dan 28,6% (151 responden) sangat setuju bahwa merasa aman bersepeda 

jika jalur sepeda bebas dari parkir kendaraan bermotor. Detail perbandingan antar kelompok 

pengguna terkait fasilitas sepeda dapat dilihat pada Gambar 6. 

 

 

. .  

 

Gambar 6. Perbandingan antara Kelompok Pengguna Sepeda dengan Fasilitas Sepeda 

Rambu-rambu Sepeda, Lampu Penerangan Jalan dan Jalur Bebas dari Parkir Kendaraan  

 

Data Perbandingan Kelompok Pengguna Sepeda dengan Lalu Lintas 

Hasil pengumpulan data kelompok pengguna sepeda dengan lalu lintas menunjukkan 22% 

(116 responden) setuju merasa aman dari kendaraan bermotor jika jalan yang saya lalui 

cukup lebar, 22,9% (121 responden) tidak setuju merasa aman bersepeda di jalan yang dilalui 

kendaraan lain, dan 19,3% (102 responden) setuju bahwa responden merasa aman bersepeda 

jika lalu lintas kendaraan lain berkecepatan 30 km/jam. Detail grafik tersedia pada Gambar 

7. 
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Gambar 7. Perbandingan antara Kelompok Pengguna Sepeda dengan Lalu Lintas pada 

Jalan yang Lebar, Dilalui Kendaraan Bermotor dan Kendaraan lain Kecepatan 30 km/jam 

 

Data Perbandingan Kelompok Pengguna Sepeda dengan Jaringan Jalan 

Hasil pengumpulan data kelompok pengguna sepeda jaringan menunjukkan 32,6% (172 

responden) sangat setuju merasa aman bersepeda jika terdapat lampu penerangan di 

beberapa persimpangan jalan, 23,5% (124 responden) sangat setuju merasa aman jika 

terdapat ruang tunggu pesepeda di setiap persimpangan jalan, dan 16,1% (85 responden) 

tidak setuju merasa aman bersepeda melalui persimpangan jalan kereta api. Detail hasil 

pengumpulan data tersedia pada Gambar 8. 

 

 

 
 

Gambar 8. Perbandingan antara Kelompok Pengguna Sepeda dengan Jaringan Jalan 

Lampu Penerangan di Persimpangan Jalan, Ruang Tunggu Pesepeda di Setiap 

Persimpangan Jalan dan Persimpangan Jalan Kereta Api 

 

Data Perbandingan Kelompok Pengguna Sepeda dengan Topografi 

Hasil pengumpulan data terkait pengguna sepeda dengan jenis-jenis topografinya 

menunjukkan 24,1% (127 responden) dari total 47,2% (249 responden) setuju bahwa merasa 

nyaman bersepeda di jalan yang sedikit menanjak dengan kemiringan 3-8%. Detail hasil 

pengumpulan data tersedia pada Gambar 9. 
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Gambar 9. Perbandingan antara Kelompok Pengguna Sepeda dengan Topografi  

 

Data Perbandingan Kelompok Pengguna Sepeda dengan Lingkungan Perjalanan 

Hasil pengumpulan data terkait pengguna sepeda dengan jenis-jenis lingkungan perjalanan 

menunjukkan 14,8% (78 responden) merasa nyaman bersepeda meski terkena hujan dan 

21% (111 responden) nyaman bersepeda meskipun pemandangan yang dilalui tidak indah. 

Detail sebaran data tersedia pada Gambar 10. 

 

 

 
 

Gambar 10. Perbandingan antara Kelompok Pengguna Sepeda dengan Lingkungan 

Perjalanan Terkena Hujan dan Pemandangan yang Dilalui Indah 

 

Data Perbandingan Kelompok Pengguna Sepeda dengan Jarak 

Hasil pengumpulan data terkait pengguna sepeda dengan jenis-jenis jarak menunjukkan nilai 

tertinggi sebesar 16.5% (87 responden) setuju merasa nyaman bersepeda jika menempuh 

jarak tidak > 5 km, 18.4% (97 responden) setuju merasa nyaman jika jarak 5-10 km, dan 

9.3% (102 responden) setuju merasa nyaman bersepeda jika menempuh jarak 10-20 km. 

Detail sebaran data tersedia pada Gambar 11. 
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Gambar 11. Perbandingan antara Kelompok Pengguna Sepeda dengan Jarak Tidak 

lebih dari 5 km, 5-10 km dan 10-20 km 

 

Data Perbandingan Kelompok Pengguna Sepeda dengan Penggunaan Lahan 

Lingkungan 

Hasil pengumpulan data terkait pengguna sepeda dengan jenis-jenis kawasan lingkungan 

menunjukkan 17.2% (91 responden) cukup dengan pernyataan merasa nyaman bersepeda di 

area komersil, 20.6% (109 responden) setuju dengan pernyataan merasa nyaman bersepeda 

di area pendidikan, dan 22.7% (120 responden) setuju dengan pernyataan merasa nyaman 

bersepeda di area dengan penggunaan lahan yang beraneka ragam. Detail sebaran data 

tersedia pada Gambar 12. 

 

 

 
 

Gambar 12. Perbandingan antara Kelompok Pengguna Sepeda dengan Penggunaan 

Lahan Lingkungan Komersil, Pendidikan dan Lahan yang Beragam 

 

Data Perbandingan Kelompok Pengguna Sepeda dengan Populasi Kepadatan  

Hasil pengumpulan data terkait pengguna sepeda dengan jenis-jenis kepadatan populasi 

penduduk menunjukkan 21.4% (113 responden) menunjukkan cukup setuju dengan 

pernyataan merasa nyaman bersepeda melalui jalur dengan kepadatan penduduk sedang. 

Serta, secara keseluruhan 43.9% (232 responden) setuju dengan sub variabel sedang. Detail 

sebaran data tersedia pada Gambar 13. 
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Gambar 13. Perbandingan antara Kelompok Pengguna Sepeda dengan Populasi Kepadatan  

 

KESIMPULAN 

Dari hasil survei untuk mendapatkan persepsi dan respon pengguna sepeda dengan 

melibatkan kelompok pengguna sepeda di Kota Yogyakarta, didapatkan kesimpulan: 

1. Faktor-faktor yang mempengaruhi minat bersepeda di Kota Yogyakarta diukur 

menggunakan nilai 1-5. Dari penilaian tersebut diperoleh faktor dominan yang 

mempengaruhi minat bersepeda adalah dengan adanya fasilitas sepeda sebesar 4,28, 

kesehatan 4,13, dan kondisi jaringan jalan 3,82. 

2. Persepsi manfaat dan hambatan dalam bersepeda di Kota Yogyakarta digunakan nilai 

berupa persentase. Nilai manfaat penggunaan sepeda paling tinggi adalah untuk 

membuat badan lebih sehat sebesar 29,8% dan menghilangkan stress 25,2%. 

Sedangkan hambatan masyarakat untuk tidak bersepeda paling tinggi karena 

kesulitan membawa barang 19,5%, rawan kecelakaan 18,8% dan cuaca panas/hujan 

17,9%. 

3. Respon pengguna sepeda di Kota Yogyakarta terhadap keamanan adalah tersedianya 

fasilitas sepeda berupa lampu penerangan jalan sebesar 31,4% pada core, 28,6% pada 

soon to be user , 4,9% pada non user dan 2,7% pada rejecting user. Pada indikator 

kenyamanan, masyarakat akan merasa nyaman apabila kondisi topografi memiliki 

kelandaian 3%-5%, dengan persentase pada core user 10,8%, soon to be user 1,7%, 

non user dan rejecting user sebesar 0,9%. 

4. Setelah mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi minat masyarakat dalam 

bersepeda, diharapkan dapat menjadi acuan dalam pengambilan kebijakan sehingga 

minat pengguna sepeda di Kota Yogyakarta dapat meningkat. Sosialisasi peraturan 

terkait seperti keselamatan bersepeda dalam PM No.59 tahun 2020 dibutuhkan agar 

pengguna tidak menyangkal terhadap aturan yang mengutamakan keselamatan 

sehingga minat penggunaan sepeda menjadi lebih berkeselamatan. 
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